BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka meningkatkan fungsi Puskesmas yang terdiri dari Pengembangan Upaya kesehatan, pembinaan peran serta masyarakat dan upaya pelayanan kesehatan pokok, tenaga Puskesmas yang terdiri dari beberapa fungsi diharapkan dapat bekerjasama secara terpadu dibawah satu kepemimpinan.


Untuk meningkatkan keterpaduan antara anggota puskesmas diperlukan kerjasama dalam team, sehingga ada keterbukaan dan rasa tanggung jawab bersama antar petugas Puskesmas, disamping itu masing-masing petugas mempunyai rasa kebanggaan sebagai anggota team. Untuk itu diperlukan satu pertemuan penggalangan kerjasama antar petugas.


Diharapkan dari masing-masing tenaga puskesmas yang beban kerjanya masih kurang dari standart secara sadar berdasarkan kemauan dan kesempatan, menambah kegiatannya baik dari kegiatan rutin maupun kegiatan pembinaan peran serta masyarakat.


B. TUJUAN


1. Umum

Mengembangkan suatu system management sederhana dengan cara menggalang kerjasama petugas puskesmas untuk meningkatkan fungsi puskesmas.

2. Khusus

a. Mengadakan inventarisasi kegiatan setiap tenaga Puskesmas pada bulan yang lalu untuk di hitung beban kerjanya.

b. Mengadakan pembagian tugas yang baru bagi setiap tenaga puskesmas berdasarkan POA Puskesmas untuk meningkatkan produktifitas kerja.

c.  Menyusun team pelayanan terpadu dan menentukan daerah pelayanan.

d.  Menentukan daerah Binaan bagi setiap petugas puskesmas disesuaikan dengan tempat tinggal dan daerah pelayanannya.

e. Menyusun Rencana Kerja bulanan baru.

C. RUANG LINGKUP.


Didalam pelaksanaan Loka karya Mini Lintas Program diikuti oleh semua petugas termasuk puskesmas pembantu. Pada prinsipnya Loka Karya Mini Lintas Program dimaksud untuk menggalang kerjasama antar petugas puskesmas, inventarisasi kegiatan bulan lalu, menghitung beban kerja dan kemudian pembagian tugas baru dan daerah binaan atau job analysis, job discritif, dan koordinatif.

D. VISI DAN MISI PUEKESMAS BANJARANGKAN II
a. Visi :
Terwujudnya Banjarangkan sehat melalui penyelenggaran pembangunan kesehatan yang optimal
b. Misi :

1. Mengerakan pembangunan berwawasan kesehatan yaitu mengupayakan agar pelaksanaan pembangunan mengacu, berorientasi dan memperhatikan factor kesehatan sebagai pertimbangan utama.

2. Memberdayakna serta mendorong kemandirian masyarakat dan keluarga dalam pembangunan kesehatan dengan mengupayakan agar perilaku hidup bersih dan sehat menjadi kebutuhan masyarakat.

3. Memberikan pelayanan kesehatan tingkat pertama yang bermutu, merata dan terjangkau.

c. Strategi :

1. Pendekatan kepada para pelaku pembangunan agar dalam melaksanakan pembangunan selalu mempertimbangkan dampak kesehatan yang dapat timbul.

2. Meningkatkan kerjasama Lintas Program dan Lintas Sektor terkait.

3. Menyelenggarakan program upaya peningkatan kesehatan masyarakat melalui kegiatan pembinaan dan pemeliharan kesehatan meliputi promosi kesehatan, pemberantasan penyakit, penyehatan lingkungan, perbaiakn gizi, peningkatan kesehatan keluarga termasuk KB dan pengobatan dasar serta upaya kesehatan masyarakat lainnya sesuai kebutuhan.

4. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu kepada masyarakat.

5. Berupaya melengkapi dan meningkatkan sarana dan prasana pelayanan melalui perencanaan yang mantap dan mengusulkannya ke kabupaten.

6. Berupaya menyelenggarakan pelayanan rawat jalan dan rawat inap yang bermutu merata dan terjangaku melalui pelayanan rawat jalan di puskesmas, Puskesmas Pembantu, dan Puskesmas Keliling serta pelayanan rawat inap di puskesmas.
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